BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diperbolehkan melakukan muamalah dengan bentuk yang
beranekaragam dan inovatif akan tetapi tetap harus berlandaskan pada
prinsip-prinsip dan konsep muamalah yang diajarkan oleh syari’at Islam.
Islam sebagai suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu
memberikan paduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek
kehidupan. Tanpa orang lain manusia tidak akan mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri, maka dari itu hubungan antara manusia ini
diperintahkan oleh Allah untuk saling membantu agar semua dapat terpenuhi
kebutuhannya.

Berdasarkan penerapan di atas, dapat ditegaskan dalam firman Allah

dalam surat Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi:
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Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajigan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.!

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya. Banyak intraksi yang dilakukan manusia

! Depertemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2015), 275.



agar apa yang menjadi kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi. Hubungan ini
dapat dilakukan dalam segala bentuk bidang kehidupan, baik itu politik,
pertahanan keamanan, pendidikan, hukum, ekonomi, dan sebagainya. Di
bidang ekonomi, banyak hubungan yang bisa dilakukan, diantaranya: jual
beli, pinjam meninjam, hutang piutang, sewa menyewa dan sebagainya.

Sewa menyewa adalah salah satu bentuk transaksi ekonomi. Dalam
Islam sewa menyewa disebut dengan 7jarah. Sewa menyewa atau 7jarah disini
bukan hanya pemanfaatan barang tetapi juga pemanfaatan tenaga atau jasa
yang disebut upah mengupah.

ljarah bersal dari kata ajru yang berarti iwadu (pengganti). Dan
isawab (pahala) disebut juga dengan ajru (upah). Dalam syara’, jjarah adah
jenis akad untuk mengambil manfaat dengan konpensasi. Obyek yang
disewakan adalah manfaat langsung dari sebuah benda dan harta benda
menjadi obyek ijarah adalah harta yang bersifat isti’maly.? Untuk memenuhi
transaksinya Jjjarah harus ada mujjir dan mustajir yaitu orang yang
memberikan upah dan yang menerima upah.

Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari majikan atau pemberi kerja kepada
pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja. Menurut Profesor Benham yang dikutip Afzalur Rahman dalam

bukunya “Doktrin Ekonomi Islam”, upah adalah sejumlah uang yang

2 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual ( Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2002),
184.



dibayarkan oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas
jasa sesuai perjanjian.’

Dalam Islam, sistem pengupahan ini diatur dalam hukum “kontrak
kerja” (Al- ljarah). Karena kontrak kerja adalah memanfaatkan jasa sesuatu
yang dikontrak dengan imbalan upah, maka seseorang yang dikontrak (ajir)
haruslah dijelaskan bentuk kerjanya, batas waktunya, upahnya, serta berapa
besar tenaga atau keterampilan yang harus dikeluarkan. Agar tidak terjadi
masalah setelah pekerjaan tersebut dilaksanakan, selain itu juga untuk
kemaslhatan kedua belah pihak.

Pada perinsipnya setiap orang yang bekerja pasti akan mendapat
imbalan dari apa yang dikerjakan dan masing-masing tidak akan dirugikan.
Sehingga terciptalah suatu keadilan diantara kedua bela belah pihak.

Seorang majikan yang baik adalah mereka yang memperlakukan
pekerjanya dengan adil. Yang selalu memenuhi kebutuhan hak para
pekerjanya. Islam tidak membenarkan jika seorang pekerja yang telah
membanting tulang dan bercucuran keringat tidak mendapatkan upah dari
jerih payanya itu atau dikurangi atau ditunda pemberiannya.

Dalam Hadis Nabi Muhammad Saw:*

(42 o) olsy)  ae Camy OF 3 6050 Jn Y1 1 sl

Artinya: Berikanlah upah kepada parah pekerja sebelum kering keringatnya
(HR. Ibnu Majah).

3 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2 ( Yogyakarta PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),

36.

4 Hendi Suhendi, Figh Muamalah , (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 118.



Jadi setelah seorang pekerja itu selesai mengerjakan pekerjaanya
maka dia berhak mendapatkan upahnya. Upah yang dibayarkan kepada buruh
dapat berbentuk vang, namun demikan upah dapat diberikan dalam bentuk
lain. Asal bukan minuman keras, obat-obatan atau bahan obat-obatan. Upah
dalam bentuk lain tersebut nilainya tidak boleh melebihi 25% dari nilai upah
yang seharusnya diterima.’

Islam berdasar atas kemerdekaan setiap hak, selain itu Islam
mengenal adanya pembagian kerja. Fitrah pembagian bakat dan cenderung
yang berkaitan dengan pemilihan pekerjaan dan keahlian yang membuat
masing-masing individu menjurus pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahlian dan kesiapan jasmani, akal dan jiwanya. Adanya fitrah perbedaan
inilah yang menjadi titik tolak dari kebijakan-kebijakan manusia dalam
melaksanakan pekerjaanya secara profesional. Setiap warga negara baik laki-
laki maupun wanita, berhak memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan
penghasilan yang memberikan kesejahtraan.

PT. GOTA MULYA yang dikenal luas sebagai sebuah perusahaan
pengembang/ Developer yang didirikan pada tahun 2005 dan berkantor pusat
di Batam. Pesatnya industri di Batam akibat kebijakan pemerintah yang
menjadikan Batam sebagai pelabuhan bebas di akhir tahun 1970-an telah
membuat banyak investor dalam dan luar negeri menanamkan modal
usahanya di Batam. Melihat banyaknya kekurangan pasokan rumah yang

berkualitas akibat pesatnya pertumbuhan industri tersebut maka peruhaan

5 Tim PMK-HKBP Jakarta, Pengetahuan Dasar Tentang Hak-Hak Buruh (Jakarta: Yakoma-PGI,
1999), 7.



developer tersebut berusaha memenuhi kebutuhan konsumen akan perumahan
yang layak dan berkualitas.

Proses pengupahan upah terjadi di PT. Gota Mulya merupakan hasil
hubungan kerja yang terjalin hanya sebatas hubungan kerja biasa yaitu
hubungan kerja yang berlangsung lewat lisan tanpa ada dasar hukum yang
mengikat, begitu juga pembagian hasil upah yang ditentukan oleh pihah PT
tanpa ada kesepakatan yang dibuat antara buruh dan PT, sehingga seringkali
jika persentase pengupahan tidak menguntungkan pihak buruh. Dalam
transaksi pengupahan di PT Gota Mulya sering terjadi keterlambatan dalam
pembayaran upah, dikarenakan beberapa faktor. Diantaranya adalah karena
PT memberikan dana di awal untuk biaya bahan bangunan dan upah buruh.
Namun terkadang harga bahan bangunan lebih mahal sehingga dana untuk
buruh dipakai untuk membeli bahan bangunan. Konskuensinya adalah buruh
meminta upah tambahan karena sudah terpotong untuk membeli bahan
bangunan, sedangkan PT tidak mau tahu terhadap problematika yang terjadi.
PT tidak bersedia memberikan upah tambahan, hal ini nantinya akan
merugikan pihak pekerja.

Sehingga jika dilihat dari masalah di atas bahwa sistem pembayaran
buruh di awal tidak ada perjanjian yang diketahui oleh pihak buruh dan juga
dalam pembayaran selalu mengalami keterlambatan. Di sini jelas ada
ketimpangan sosial tidak seharusnya para buruh dalam kasus ini dirugikan,
karena seharusnya di awal perjanjian kedua belah pihak harus mengetahui

berapa besaran gaji sehingga mencapai kata sepakat atau antarodin.



Penyusun memilih PT Gota Mulya sebagai objek penelitian karena
penyusun sudah melihat ketimpangan dalam praktek sewa menyewa antara
pekerja dengan yang mempekerjakannya. Dalam hal ini penyusun berharap
bisa memberikan gagasan terhadap kejadian tersebut terutama dari segi
hukum Islamnya.

Maka hal menarik yang mendorong untuk diteliti dari pernyataan di
atas ternyata upah pekerja sering mengalami keterlambatan karena beberapa
faktor seperti yang di atas, sehingga buruh pekerja merasa dirugikan karena
tidak mendapatkan haknya. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip nomer
dua, melainkan akar prinsip. Keadilan diterapkan pada semua ajaran Islam
dan peraturan-peraturannya baik akidah, syari’at atau etika.

Dari uraian latar belakang di atas maka penyusun bermaksud untuk
mengadakan penelitian terhadap bagaimana praktek pemgupahan pekerja
borongan di PT. Gota Mulya Perumahan Permata Sukodono, dan bagai mana

menurut Tinjauan Hukum Islam Terhadap pelaksanaan pengupahan tersebut.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Mengetahui latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan
yang dapat peneliti identifikasi dalam penulisan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut :

1. Proses terjadinya pengupahan terhadap pekerja borongan

2. Standar pengupahan pekerja borongan



3. Adanya diskriminsi pemberian upah terhadap pekerja borongan pada
perumahan Sukodono.

4. Praktek terjadinya pengupahan terhadap pekerja borongan

5. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pengupahan pekerja borongan di
developer PT GOTA MULYA.

Adapun batasan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian

ini, yaitu peneliti akan mengkaji tentang:

1. Praktek pelaksanaan pengupahan pekerja borongan di PT Gota Mulya pada
Perumahan Permata Sukodono

2. Tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan pengupahan pekerja borongan di

developer PT GOTA MULYA.

C. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah tersebut di
atas. Maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pengupahan pekerja borongan di Developer PT Gota
Mulya ?
2. Bagaimana sistem pengupahan pekerja borongan di Developer PT Gota

Mulya dalam perspektif Hukum Islam ?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu uraian secara sistematis mengenai
keterangan-keterangan yang diperoleh dari telaah pustaka dan ada
hubungannya dengan penelitian terhadap arti pentingnya landasan penelitian.
yang membahas tentang upah cukup banyak, diantaranya sebagai berikut :

Kajian pustaka yang berdasarkan atas penelitian adalah penelitian
karya Hani Munsyiah yang berjudul Tinjauan Hukum Positif dan Hukum
Islam Terhadap Upah Bagi Pekerja/Buruh Perempuan Di PD. Mujur Jaya
Kroya.® Penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa menurut hukum
positif sistem pemberian upah dengan sistem potongan pada PD Mujur Jaya
Kroya dengan upah Rp 450.000,- / bulan dan pekerja khusus buruh
perempuan mendapatkan upah Rp 480.000 / bulan tidak sesuai dengan upah
minimum kota cilacap Rp 521.000,- / bulan, menurut hukum Islam tidak
sesuai dengan ushul figih yaitu wrf’fasid.”

Penelitian selanjutnya oleh Soni Harsono dengan judul Analisis
Hukum Islam terhadap tradisi upah bebasan dan borongan buruh tani di desa
brudu kec Sumombito kab Jombang Hasil penelitan menyimpulkan bahwabh,
praktik terhadaptradisi upah bebasan dan borongan buruh tani di desa brudu

kecamatan sumobito kabupaten jombang. Ditinjau dari hukum islam, bahwah

¢ Hani Munsiyah, “Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap Upah Bagi Pekerja/Buruh
Perempuan Di PD. Mujur Jaya Kroya”, (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), 11.
7 Hani Munsyiah yang berjudul Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap Upah Bagi
Pekerja/Buruh Perempuan Di PD. Mujur Jaya Kroya.(Skripsi--IAIN Sunan Ampel, 2014), 16.



ujrah dengan sistem bebasan dan borongan itu sah karna rukun dan syarat nya
terpenuhi, dalam bertolak belakang dengan kaidah hukum islam.?

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Ali Usman
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang kurang terpenuhinya hak para pekerja oleh pengusaha
atau pemberi kerja, yaitu hak untuk mendapatkan upah yang layak dan sesuai
dengan waktunya di UD. Samudera Pratama Surabaya. Setiap harinya upah
yang diterima pada pegawai antara 30.000-50.000, kadang-kadang pengusaha
menunda sampai 1 minggu baru diberikan upah pada pegawainya.’

Adapun yang membedakan skripsi yang penulis kaji dalam judul
skripsi “Analisis Hukum Islam terhadap sistem pengupahan pekerja borongan
pada developer PT. Gota Mulya Perumahan Permata Sukodono” Penelitian
yang penulis kaji yaitu mengenai sistem upah pekerja borongan yang sering

telat pada developer PT. Gota Mulya Perumahan Permata Sukodono.

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pengupahan kerja borongan di

Developer PT. Gota Mulya di Perumahan Permata Sukodono

8 Soni Harsono, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Upah Bebasan Dan Borongan Buruh
Tani di Desa Brudu Kec. Sumombito Kab. Jombang” (Skripsi--IAIN Sunan ampel: Surabaya),
2014.

 Ali Usman, “Tinjauan Hukum Islam Tentang pemberian upah tanpa kontrak di UD, Samudera
Pratama Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel), 2014.
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2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik
pengupahan kerja borongan Developer PT. Gota Mulya di Perumahan

Permata Sukodono

F. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan serta memperkaya khazanah intelektual
dan pengetahuan tentang analisis hukum Islam terhadap parktik
pengupahan kerja borongan Developer PT. Gota Mulya di Perumahan
Permata Sukodono

2. Secara praktis, sebagai bahan pertimbangan dan bahan dalam menetapkan
kebijakan oleh lembaga terkait yang membutuhkan pengetahuan tentang

sistem pengupahan dan hukumnya dalam Islam

G. Definisi Operasional

Demi mendapatkan pemahaman dan gambaran yang jelas tentang
topik penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa unsur istilah
yang terdapat dalam judul skripsi ini, diantaranya:

Sistem Pengupahan : Hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan

dibayarkan  sesuai  perjanjian  kerja,



Pekerja Borongan

Developer PT Gota Mulya :

Perespektif Hukum Islam

H. Metode Penelitian

1.

11

kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan
: Tenaga kerja yang bekerja pada pengusaha
untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan
menerima upah didasarkan atas volume
pekerjaan atau satuan hasil kerja

Prusahaan yang berusaha dalam bidang
pembangunan perumahan dari berbagai jenis
dalam jumlah besar suatu area tanah yang
akan merupakan suatu kesatuan lingkungan
pemukiman yang di lengkapi dengan sarana
dan perasarana yang di perlukan oleh
masyarakat penghuni nya

Suatu peristiwa upah-mengupah yang

berdasarkan  dengan  peraturan  dan
ketentuan yang berdasarkan atas Al-Quran,

hadis, dan jumhur Ulama’.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode sebagai

berikut:

Data Yang Dikumpulkan
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Berdasarkan rumusan seperti yang telah dikemukakan di atas, maka data

yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut:

a. Data terkait pengupahan buruh PT GOTA MULYA di Perumahan
Sukodono Sidoarjo.

b. Undang — Undang No 13 tahun 2003 Tentang ketenagakerjaan.

c. Data terkait Kontrak kerja antara buruh dengan PT GOTA MULYA.

2.  Sumber Data

Data-data penelitian ini dapat diperoleh dari beberapa sumber data sebagai

berikut:

a. Sumber Primer, Adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari
Pelaksana pembangunan PT GOTA MULYA dan buruh melalui
wawancara, dan alat lainnya.! Dalam penelitian ini, yaitu sumber data
yang pengambilannya diperoleh dari tempat penelitian, meliputi:

1) Data yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara Pelaksana
pembangunan PT GOTA MULY A dan buruh .

2) Data yang didapatkan peneliti dari berkas kontrak kerja antara PT
GOTA MULY A dengan buruh.

b. Sumber Skunder, yaitu Sumber yang telah dikumpulkan pihak lain.!!
Dalam penelitian ini, merupakan data yang bersumber dari buku-buku
dan catatan-catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan

dengan pengupahan buruh dengan PT GOTA MULYA

9Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
87.

""Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian — Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: PT.
Gramedia Pusaka Utama, 1992), 69.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat beberapa macam teknik pengumpulan data, salah satunya
adalah teknik dokumentasi, dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. [Interview (wawancara), metode wawancara atau /interview yaitu metode
ilmiah yang dalam pengumpulan datanya dengan jalan berbicara atau
berdialog langsung dengan sumber obyek penelitian.!> Wawancara
sebagai alat pengumpul data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berlandasaskan pada tujuan penelitian.
Wawancara yang peneliti lakukan, yaitudengan:
1) Pelaksana PT GOTA MULY A di perumahan Sukodono Sidoarjo.
2) Buruh.

b. Dokumentasi

Dalam teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan
sebagainya.!® Dari hasil pengumpulan dokumentasi yang telah diperoleh
peneliti apakah proses pengupahan oleh PT GOTA MULYA di
Perumahan Permata Sukodono.
4. Teknik Pengelolahan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-sumber data

akan diolah melalui tahapan-tahapansebagaiberikut:

2Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Cet.l, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), 135.

13 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158.
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a. FEditing, yaitu memeriksa kembali semua data-data yang diperoleh
dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang
meliputi kesesuaian keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian,
kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.'* Teknik ini
digunakan penulis untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah
penulis dapatkan, dan akan digunakan sebagai sumber-sumber studi
dokumentasi.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai
dengan rumusan masalah, serta mengelompokan data yang diperoleh.'>
Dengan teknik ini diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran
terkait ada atau tidaknya penyimpangan dalam pengupahan oleh PT
GOTA MULYA di Perumahan permata Sukodono .

c. Analyzing, yaitu dengan memberikanan alisis lanjutan terhadap hasil
editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber
penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya, sehingga
diperoleh kesimpulan.'®

5. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul analisis data dilakukan secara diskriptif-kualitatif

yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis

14Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: BumiAksara, 1997), 153.
Ibid.,154.
19Ibid.,195.
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode

yang sudah ditentukan.!”

Sistematika Pembahasan

Agar dapat memudahkan para pembaca dalam memahami hasil dari
penelitian ini, penulis membagi skripsi ini menjadi beberapa bab dan subbab
agar mendapat arah dan gambaran yang jelas untuk mempermudah penulis
dalam membahas skripsi ini. Berikut sistematika penulisan secara lengkap:

Bab Pertama Pendahulan Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode penelitian
dan sisitematika pembahasan.

Dalam bab dua akan dibahas tentang teori akad yang di dalamnya
meliputi (pengertian, syarat, macam-macam dan asas akad). Selanjutnya
penulis juga akan membahas tentang pengertian, rukun dan syarat jjarah, dan
pengertian serta macam-macam upah. Lalu untuk Melengkapi landasan teori
dalam bab dua penulis juga akan menambahkan teori tentang sistem
pembayaran borongan.

Bab Ketiga peneliti akan menyajikan sistem pengupahan pekerja

borongan pada PT. Gota Mulya Perumahan Permata Sukodono, mengenai

17 Burhan Bungin, Metodologi Peneclitian Sosial:Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 143.
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gambaran umum PT. Gota Mulya Perumahan Permata Sukodono. Serta
kasus-kasus yang terjadi dalam praktek pengupahan pekerja borongan.

Pada bab keempat ini merupakan pokok dari tulisan ini yaitu, analisis
hukum Islam terhadap sistem pengupahan pekerja borongan pada developer
PT. Gota Mulya Perumahan Permata Sukodono yang meliputi dari segi
syarat dan rukun dan dari segi nilai-nilai keadilan.

Bab kelima penyajian penutup. Dalam bab ini peneliti akan
memberikan kesimpulan dan saran terkait analisis pengupahan oleh PT

GOTA MULYA di perumahan permata Sukodono.



